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ABSTRACT

This study aims to determine whether there is an effect of applying the problem-
based learning model to the mathematical cognitive abilities of students in class 5
A at SDN Cigabus. The method used in this study was quasi-experimental, with the
design used in the form of a Nonequivalent Control Group Design. The samples
used in this study were students in class VA as experimental class 1, totaling 25
students using the problem-based learning model and class VB as experimental
class 2, totaling 25 students using the direct learning model. The analysis technique
in this study is the T-test. Based on the calculation results, it was obtained a
comparison of the test criteria between tcount = ttable or 2.01 = 1.42. From these
results it was stated that there were differences in the mathematical cognitive
abilities of students between experimental class 1 and experimental class 2, so that
indicators of cognitive mathematical abilities of students in the experimental class 1
is higher when compared to experimental class 2 and indicators of cognitive
mathematical abilities of students in experimental class 1 are categorized both in
volume and cube material.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah pengaruh penerapan model
Problem based learning terhadap kemampuan kognitif matematik peserta ddik
kelas V A di SDN Cigabus. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah kuasi
eksperimen, dengan desain yang digunakan berbentuk Nonequivalent Control Grup
Desain. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas V
A sebagai kelas eksperimen 1 yang berjumlah 25 siswa dengan menggunakan
model Problem based learning dan kela V B sebagai kelas eksperimen 2 yang
berjumlah 25 peserta didik dengan menggunakan model pembelajaran langsung.
Teknik analisis pada penelitian ini adalah Uji-T. Berdasarkan hasil perhitungan
diperoleh perbandingan kriteria pengujian antara thiung = ttaber atau 2,01 = 1,42 dari
hasil itulah dinyatakan bahwa adanya perbedaan kemampuan kognitif matematik
peserta didik antara kelas eksperimen 1 dengan kelas eksperimen 2, sehingga
indikator kemampuan kognitif matematik peserta didik pada kelas eksperimen 1
lebih tinggi jika dibandingkan dengan kelas eksperimen 2 dan indikator kemampuan
kognitif matematik peserta didik pada kelas eksperimen 1 dikategorikan baik pada
materi volume dan kubus.

Kata kunci : Model Problem Based Learning. Kemampuan Kognitif Matematik.
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A. Pendahuluan

Pendidikan bisa didapatkan sejak
manusia lahir, ranah pendidikan
sangatlah luas. Pendidikan merupakan
usaha sadar yang harus dilakukan oleh
setiap manusia yang bertujuan untuk
mengubah hidup atau perilaku agar
lebih baik. Pendidikan juga merupakan
suatu hal yang sangat penting untuk
dimiliki atau dijalani oleh setiap
manusia. Pendidikan yang dimiliki oleh
tiap manusia pasti akan berdampak
bagi manusia itu sendiri. Pendidikan itu
sendiri merupakan titik awal atau titik
pertama untuk membuat seseorang
yang belum tahu menjadi tahu.
Pendidikan merupakan hal yang sulit
untuk dipisahkan oleh kehidupan
manusia. Pendidikan ialah sebuah
tempat yang sangat tepat untuk
untuk

mewadahi seseorang

memperbaiki sikap-sikap yang
sekarang ini sudah sangat jauh dari
tujuan utama adanya pendidikan.
Suatu kebutuhan yang harus dipenuhi
dalam dunia pendidikan ialah hal-hal

yang menyangkut ke dalam kegiatan

bermasyarakat, berbangsa, dan
bernegara.
Pendidikan dapat diberikan

kepada seseorang sejak usia dini,
sesuai dengan jenjang pendidikan
yang terdapat di Negara ini, satu

diantaranya yakni Sekolah Dasar.

Sekolah dasar ini merupakan suatu

tempat/wadah sebagai tempat
berlangsungnya sebuah pendidikan
secara formal. Pendidikan sekolah
dasar ini hampir secara umum memiliki
tujuan untuk mengembangkan potensi
peserta didik. Sesuai dengan tujuan
tersebut, pendidikan sekolah dasar ini
merupakan hal yang sangat penting,
karena pada tingkatan ini anak-anak
akan mulai dibentuk karakter mereka
yang sesuai pada bidang-bidang yang
dalam ranah

mereka  pelajari

pendidikan sekolah dasar, satu
diantaranya yakni pada mata pelajaran
matematika.
Matematika  merupakan  satu
bidang pelajaran yang membahas
mengenai ilmu eksas atau angka-
angka dan simbol. Matematika juga
dapat dikatakan sebagai ilmu deduktif,
ilmu abstrak, dan ilmu yang terstruktur.
Pada zaman dahulu manusia saling
bertukar barang atau jasa untuk
mendapatkan  kebutuhan  maupun
keinginannnya satu sama lain dengan
menggunakan teknik barter. Seiring
perkembangan zaman, kini manusia
modern menggunakan uang sebagai
alat transaksi bertukar barang maupun
jasa. Sehubungan dengan hal
tersebut, maka dalam melakukan
suatu transaksi setiap manusia perlu
suatu

memiliki kemampuan dan
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keterampilan yang berkaitan dengan
ilmu matematika, dalam hal
sederhananya dapat di lihat dengan
memiliki kemampuan untuk

menerapkan  keterampilan  dalam

operasi hitung vyaitu penjumlahan,

pengurangan, perkalian  maupun
pembagian.

Dengan menerapkan model
pembelajaran tersebut dapat

membantu peserta didik yang kesulitan

dalam mengingat rumus-rumus

matematika sehingga mereka
kesulitan dalam menjawab soal-soal
pada aspek kemampuan kognitif
matematik peserta didik, sehingga
kemampuan kognitif matematik
peserta didik dapat diukur oleh model
masalah

pembelajaran  berbasis

(Problem Based Learning).

B. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah jenis penelitian
kuasi eksperimen. Menurut (Sugiyono,
2016:114), kuasi

digunakan karena kelompok kontrol

eksperimen

tidak dapat berfungsi sepenuhnya
untuk mengontrol variabel-variabel luar
yang memengaruhi  pelaksanaan
eksperimen.

Dengan desain Nonequivalent
Menurut

Control Grup Design

Sugiyono (2016: 79) Nonequivalent
Control Grup Design. Desain ini hampir
sama dengan pretest posttest control
group design, hanya pada desain ini
kelompok eksperimen maupun
kelompok kontrol tidak dipilih secara
random. Dalam  penelitian ini
menggunakan dua kelompok yang
diberi perlakuan berbeda. Pada kelas
kelompok model pertama akan dikenai
model

perlakuan penerapan

pembelajaran Problem Based
Learning (PBL),

kelompok model kedua menggunakan

sedangkan pada

model pembelajaran langsung.

Dalam desain ini terdapat dua
kelompok yang dipilih tidak secara
acak, yaitu kelompok yang peneliti beri
perlakuan model PBL yang disebut
sebagai kelas eksperimen 1, dan
kelompok yang diberi perlakuan
pembelajaran langsung oleh guru
kelas yang disebut sebagai kelas
eksperimen 2. Kedua kelas tersebut
harus memiliki karakter yang sama
(Homogen) atau setara, yang dapat
dilihat dari hasil pretest untuk
mengetahui keadaan awal peserta
didik adakah perbedaan antara kelas
ekperimen 1 dengan kelas eksperimen

2.
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C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Perolehan hasil dari data pretest
serta posttest kemampuan kognitif
matematik didapatkan melalui
menemukan perbedaan dari hasil
pretest serta posttest lalu
membandingkannya terhadap
perbedaan hasil tertinggi serta hasil
awal dalam tiap kelas. Soal yang diberi
dalam pretest serta posttest adalah
soal yang sama yang sebanyak 5 soal
yang berjenis essay.

Dari hasil perhitungan rata-rata,
hasil minimal, hasil maksimal, standar
deviasi serta varians dalam hasil
pretest serta  posttest  kognitif
matematik peserta didik pada kelas
eksperimen 1 dan eksperimen 2.

Hasil pretest dalam kelas
eksperimen 1 menggunakan (Problem
Based Learning) PBL menghasilkan
nilai rata-rata sebesar 44,1, nilai
terendah 31 dan tertinggi 56. Adapun
untuk kelas eksperimen 2 yang
menggunakan model pembelajaran
langsung didapatkan hasil rerata 36,7,
dengan didapatkan hasil minimal 25
serta maksimal 50.

Dalam posttest kelas
eksperimen 1 mendapatkan skor rerata
yaitu 76,54 dari 25 peserta didik, skor
minimal 68 serta maksimal 93. Adapun
dalam kelas eksperimen 2

mendapatkan nilai rerata 61,9 dari 25

peserta didik, skor minimal 50 serta
maksimal 75.

Posttest ini diuji dengan uji dua
pihak. Pada data posttest kelas
eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2
diperoleh perbandingan Kriteria
pengujian antara thitung = tiabel atau 2,01
= 1,42 dari hasil itulah dinyatakan
bahwa

adanya perbedaan

kemampuan kognitif matematik
peserta didik antara kelas eksperimen
1 dengan kelas eksperimen 2. Artinya
hasil posttest kedua kelas dapat
dikategorikan berbeda. Setelah itu data
posttest diuji juga dengan satu
penarikan hipotesis yaitu uji pihak
kanan dengan perolehan thiung = ttabel

atau 2,01 = 1,42 sehingga kesimpulan

berdasarkan perhitungan tersebut
adalah dengan diterapkannya
kemampuan kognitif matematik

menggunakan model PBL lebih baik
dari kemampuan kognitif matematik
yang menggunakan model
pembelajaran langsung.

Pengujian hipotesis merupakan
keberhasilan penerapan model
Problem Based Learning (PBL) yang
diterapkan pada kelas eksperimen 1.
Proses pembelajaran model PBL.
Adanya ketidaksamaan kemampuan
kognitif ~matematik antara kelas
eksperimen 1 dan eksperimen 2,
tentunya

didukung oleh proses
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pembelajaran  yang  berlangsung
dengan baik.

Dari perbandingan kedua kelas
sempel terlihat bahwa kemampuan
kognitif ~ matematik pada kelas
eksperimenl yang terbaik, karena
pada kelas eksperimen 1 dengan
menggunakan model pembelajaran
(PBL),

peserta didik dapat memahami materi

Problem Based Learning
sehingga bertambahnya kemampuan
kognitif matematik, sedangkan di kelas
eksperimen 2 menggunakan model
pembelajaran langsung, sebagian
besar siswa belum memahami materi
indikator

pembelajaran, sehingga

kemampuan kognitif matematik
peserta didik pada kelas eksperimen 1
lebih tinggi jika dibandingkan dengan
kelas eksperimen 2 dan indikator
kemampuan kognitif matematik
peserta didik pada kelas eksperimen 1
dikategorikan baik.

Adapun saran yang diberikan
dari peneliti ini adalah sebagai berikut:
Bagi Guru
Dengan adanya laporan penelitian ini,
guru disarankan agar memvariasikan
cara mengajarnya dengan
menggunakan model-model
pembelajaran yang bervariasi untuk
mengembangkan kemampuan kognitif
matematik peserta didik.

Bagi Peserta Didik

Dengan dibuatnya  laporan
penelitian ini, disarankan untuk lebih
banyak belajar dan tidak malu untuk
materi

bertanya terhadap

pembelajaran yang belum dimengerti.

Bagi Peneliti
Dengan adanya laporan
penelitian  ini, disarankan untuk

melakukan penelitian lebih lanjut guna

memberi masukan yang konstruktif

bagi dunia pendidikan khususnya
dalam penggunaan model
Pembelajaran Problem Based

Learning (PBL), terhadap kemampuan

kognitif matematik peserta didik.
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